


































BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian indonesia saat ini dipengaruhi perubahan kondisi sosial 

dan ekonomi serta persaingan yang ketat merupakan tantangan yang tidak 

mungkin dapat dihindari oleh setiap perusahaan dimana memiliki tujuan 

mengejar keuntungan secara maksimal dengan cara mengelola kegiatan 

operasional perusahaan dengan sebaik-baiknya. Manajemen perusahaan 

dituntut untuk mengelola dan menjalankan kinerja perusahaan dengan lebih 

efektif dan efisien guna mewujudkan perolehan laba yang optimal.1 

Bank Syariah Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Selama lebih dari dua dekade terakhir, ekonomi syariah di Indonesia terus 

berkembang tidak hanya disektor perbankan atau non bank, tetapi juga 

disektor rill lain seperti pendidikan, perdagangan, fashion, industri kreatif, 

UMKM, perhotelan, pariwisata dan investasi. Peningkatan Bank Syariah 

ditandai dengan maraknya bank-bank syariah yang menerapkan konsep islami, 

munculnya Pegadaian Syariah, Saham Syariah, Asuransi Syariah hingga gaya 

hidup yang muncul akibat gaya hidup syariah.2 

Banyaknya perbankan Islam yang semakin berkembang, sehingga 

berdampak pada lembaga satu dengan lainnya untuk terus bersaing dan 

                                                             
1 Didik Riyanto, Putri Balkis et al., Du Pont System Method Sebagai Teknik Analisis 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan, Jurnal Akademi Akuntasin Indonesia Padang (JAAIP), Vol. 

1, No.2, Oktober 2021, 57. 
2 Atika Riasari, Analisis Penerapan Blue Ocean Strategy Pada PT. Sofyan Hotels, Tbk, E-

Jounal Vol. 16 No. 2. Desember 2020, 17-18. 
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menarik minat nasabah agar menjadi mitra mereka. Hal ini menyebabkan 

persaingan diantara para pelaku usaha juga semakin kompetitif. Semakin 

banyaknya jumlah pesaing maka setiap perusahaan harus mampu menjalankan 

kinerja perusahaan dengan baik.3 

Bank dikatakan baik apabila bank sudah mencapai kinerja yang baik 

pula, sehingga analisis pada laporan keuangan sangat penting untuk dijadikan 

sebagai acuan untuk operasional perusahaan tersebut. Kinerja operasional 

yang baik diharapkan untuk mengoptimalkan komponen yang ada pada 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

Analisis laporan keuangan didesain untuk menetukan kekuatan dan 

kelemahan relatif perusahaan. Para investor membutuhkan informasi dalam 

rangka menentukan baik aliran kas perusahaan masa depan dan juga risiko 

dari kegagalan aliran kas tersebut. Para manajer keuangan membutuhkan 

informasi yang dihasilkan dari kegiatan analisis baik itu untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan masa lalu dan untuk memetakan berbagai rencana di masa 

depan, 

Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui keberhasilan 

dicapainya prestasi yang ditunjukkan sehat tidaknya laporan keuangan 

tersebut, yang merupakan dasar penilaian prestasi atau hasil kerja seluruh 

departemen atau bagian yang ada di perusahaan. Salah satu dasar yang 

                                                             
3 Evi Ziadatul Nikmah dkk, Analisis Du Pont System Sebagai Dasar Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan PT. Nippon Indosari Corpinda, Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014, Jurnal Bussiness Accounting Review, Vol.20, No.2, 2014, 4. 
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dijadikan pertimbangan sebagai acuan dalam mengukur kinerja perusahaan 

adalah laporan keuangan.4 

Beberapa teknik analisis laporan keuangan yang disediakan oleh ilmu 

manajemen keuangan diantaranya; analisis rasio keuangan, analisis common 

size dan analisis DuPont System.5 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan analisis DuPont System untuk menganalisa laporan keuangan 

Bank Muamalat Indonesia sebagai pelopor pertama bank syariah. Dengan 

menggunakan analisis DuPont System ini dapat menggambarkan kondisi 

perusahaan secara keseluruhan yang mencakup tingkat efisiensi perusahaan 

dalam penggunaan aktivanya dan dapat mengukur tingkat keuntungan dalam 

menjual produk yang dihasilkan oleh Bank Muamalat Indonesia. 

Analisis DuPont System dapat mengukur kinerja keuangan secara lebih 

terperinci yaitu menunjukkan bagaimana margin laba bersih, perputaran total 

aset dan equity multiplier dalam menentukan tingkat pengembalian ekuitas. 

Melalui analisis DuPont System ini memberikan informasi mengenai berbagai 

faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan. 

Tujuan analisa ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 

perusahaan dalam mengelola asetnya dari penjualan yang menghasilkan laba 

sehingga analisis ini mencakup berbagai rasio. DuPont system ini 

menggabungkan rasio aktivitas yaitu Total Asset Turnover dan rasio 

                                                             
4 Fitriani Saragih, Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. 

Milenium PrimarindoSejahtera, Jurnal Manajemen Perpajakan, Vol. 5, No. 1, Desember 2016 
5 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), 171. 



4 
  

 
 

profitabilitas yaitu Net Profit Margin, Return On Invesment dan  Return On 

Equity.6 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia 

yang mengalami kejayaan selama 15 tahun pasca krisis 1998, akan tetapi saat 

ini Bank Muamalat Indonesia mengalami kerugian dan penurunan aser secara 

terus- menerus sejak 8 tahun terakhir ini. Pada tahun 2015 hingga 2019 BMI 

sudah terbelit kekurangan modal dan pemegang saham yang lama belum ada 

yang menyuntikkan dana segar ke Bank Muamalat Indonesia. Kinerja BMI 

semakin tergeruskan karena meningkatnya rasio pinjaman bermasalah (Non 

Performing Finance NPF) yang tembus diatas 5% atau diatas rata-rata 

maksimal ketentuan regulator.7 

Dalam laporan keuangan perseroan, periode Januari- Agustus 2019, 

laba bersih Bank Muamalat tercatat hanya mencapai 6,57 Miliar. Padahal pada 

periode yang sama tahun sebelumnya (Januari- Agustus 2018) laba bersih 

perusahaan mencapai 110.9 Miliar. Dalam 8 bulan pertama tahun 2019, laba 

bersih perusahaan turun hingga 94,1% secara tahunan.8 

Sebagai pelopor Bank syariah pertama di Indonesia tentu kondisi 

tersebut akan sangat berpengaruh, baik terhadap bank itu sendiri maupun 

terhadap pihak eksternal. Menurunnya kondisi keuangan akan mengurangi 

                                                             
6 Rosmiati Tarmizi dan Merlinda marlim, Analisis Du Pont System Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014), Jurnal akuntansi keuangan Vol.7 No.2, september 

2016, 212. 
7 Saeful Zaman, Ada Apa Dengan Bank Muamalat, dalam https://youtu.be/kvZ1XqV-

uM8 diunduh pada 15 April 2022. 
8 CNBC Indonesia, Mencari Juru Selamat Bank Muamalat Indonesia, dalam 

https://youtu.be/WOJqC4q7FWE diunduh pada 15 April 2022 

https://youtu.be/WOJqC4q7FWE
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tingkat kepercayaan nasabah dan investor karena menggambarkan bahwa bank 

tidak mampu mengelola kegiatan opersionalnya dengan baik. 

Tabel 1.1 

Data Perkembangan Asset dan Ekuitas pada Bank Muamalat Indonesia 

 

Periode Asset Equity Liabilitas 

2017 61.697 5.545 56.152 

2018 57.227 3.922 53.306 

2019 50.556 3.937 46.618 

2020 51.241 3.967 47.275 

2021 58.899 3.986 54.913 

 Sumber : www.bankmuamalat.co.id, Ikhtisar Laporan Keuangan 

Dari tabel tersebut, menunjukkan perkembangan aset Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 2017-2019 terus mengalami penurunan, pada tahun 2020 

mengalami kenaikan hingga tahun 2021 BMI terus meningkatkan asetnya 

menjadi 58.899 namun perlu terus dalam meningkatkan jumlah aset. 

Sedangkan liabilitas pada BMI mengalami penurunan dari tahun 2017-2019 

dan kembali naik pada tahun 2020 sampai 2021 yaitu sebesar 54.913. 

Tabel 1.2 

Ikhtisar Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

 

Indikator Tahun Keterangan 

2017 2018 2019 2020 2021 

Total 

Aktiva 

61.697 57.227 50.556 51.241 58.899 Dalam 

Miliar 

DPK 48.686 45.305 40.357 41.425 46.871 

Pembiayaan 41.332 33.566 29.867 29.077 18.041 

Laba Bersih 43 69 20 16 19 

CAR 13,62 12,34 12,42 15,21 23,76 % 

(persentase) FDR 84,41 73,18 73,51 69,84 38,33 

NPF 2,75 2,58 4,30 3,95 0,08 

ROA 0,11 0,08 0,05 0,03 0,02 

ROE 0.87 1,16 0,45 0,29 0,20 

BOPO 97,68 98,24 99,50 99,45 99,29 

Sumber : www.bankmuamalat.co.id, laporan tahunan 2017-2021 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Data diatas menunjukkan penurunan yang dialami Bank Muamalat total 

aktiva dan DPK mengalami penurunan dari tahun 2017-2018 dan mengalami 

kenaikan aktiva di tahun 2021, sedangkan pembiayaan pada tahun 2017 

hingga 2021 mengalami penurunan terus menerus. Laba bersih mengalami 

peningkatan tahun 2018, nmun mengalami penurunan yang cukup drastis di 

tahun 2020. CAR mengalami naik turun pada tahun 2017-2021 namun masih 

dapat dikatakan pada batas aman yaitu di atas 8%, FDR pada tahun 2017 

berada diatas 75% namun pada tahun 2018-2021 berada dibawah 75%. 

Adapun rasio NPF mengalami penurunan pada tahun 2017-2018 tetapi 

mengalami kenaikan pada tahun 2019 dan dapat dikatakan tidak aman yaitu 

diatas 4% batas rata-rata ketentuan regulator. ROA pada BMI yaitu tahun 

2017-2021 termasuk pada tingkat kurang sehat karena berada pada posisi 0 

sampai 0,02%, ROE pada tahun 2017-2021 juga termasuk pada tingkat kurang 

sehat yaitu berada pada posisi 0– 5%, sedangkan BOPO juga termasuk pada 

tingkat kurang sehat yaitu berada pada posisi 97% sampai dengan 100%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan teknik 

DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia, untuk mengetahui 

perkembangan kinerja keuangan BMI yang diisukan mengalami tingkat 

kebangkrutan. Untuk itu peneliti mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Indonesia Periode 2017-2021 Dengan Teknik Dupont System”. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

permasalahan : Bagaimana kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia pada 

periode 2017-2021 berdasarkan metode analisis DuPont System ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 

pada periode 2017-2021 berdasarkan metode analisis DuPont System. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1) Bagi akademisi, penelitian ini diharapakan dapat menjadi 

tambahan pengetahuan dan referensi bagi pihak akademisi dalam 

mengkali dan mengolah penilaian kinerja keuangan perbankan 

syariah dengan teknik DuPont System.                              

2) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

tentang analisa laporan keuangan dalam menilai kinerja bank 

syariah per periode dengan teknik DuPont System.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1) Bagi praktisi, dapat digunakan sebagai dasar referensi, masukan 

dan sebagai bahan dasar dalam mengambil keputusan-keputusan 
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strategi untuk meningkatkan kinerja Bank Muamalat Indonesia 

dengan analisa DuPont System. 

2) Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai tambahan acuan atau 

rujukan terhadap penelitian yang relevan. 

D. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran peneliti di beberapa jurnal digital, peneliti 

menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang secara umum berkaitan dengan 

penelitian ini untuk dijadikan sebagai rujukan. Berikut ini, peneliti paparkan 

hasil penelusuran mengenai studi terdahulu diantaranya : 

Pertama, berjudul “Analisis Kinerja Keuangan BRI Syariah Periode 

2014-2018 Dengan Teknik DuPont System” oleh Sa’idi, mahasiswa jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

mengetahui kinerja keuangan BRI Syariah dengan teknik DuPont System. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karna data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan BRI Syariah penelitian 

ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja BRI Syariah mengalami fluktuatif tiap tahunnya dimana 

cenderung menurun pada tingkat Net Profit Margin (NPM), Total Asset 

Turnover (TATO), dan Return On Investmen (ROI). Net Profit Margin 

tertinggi selama lima tahun terjadi pada tahun 2016 sebesar 6,16% dan paling 

rendah terjadi di tahun 2014 yaitu 0,03%. Total Asset Turnover tertinggi tejadi 

pada tahun 2014-2015 sebesar 0,10 kali dan terendah terjadi pada tahun 2018 
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sebesar 0,08 kali. Return On Investmen paling tinggi terjadi pada tahun 2016 

sebesar 0,554% dan terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 0,03%. Selama 

lima tahun BRISyariah tetinggi nilai Dupontnya tejadi pada tahun 2016 

sebesar 0,554%.9 

Kedua, berjudul ”Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 

2011-2015 dengan teknik DuPont System oleh Vita Ditya Wardani, mahasiswi 

jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil perhitungan kinerja keuangan bank syariah pada periode 

2011-2015 dengan teknik DuPont System. Dalam penelitian ini variable yang 

dipakai yaitu Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan 

Return On Investmen (ROI). Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 

data yang dipublikasikan oleh Bank Syariah berupa laporan keuangan bank. 

Sampel yang digunakan adalah tiga bank syariah (Bank Syariah Mandiri, 

Bank Muamalat Indonesia, dan Bank BRI Syariah) selama periode 2011-2015 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive 

Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan Return On Investmen pada BRI 

Syariah dan BMI cenderung mengalami penurunan selama periode 2011-2015 

yaitu BRI Syariah memiliki rata-rata NPM sebesar 3,906% rata-rata TATO 

sebesar 10, 597%, dan rata-rata ROI sebesar 0,422%. BMI memiliki rata-rata 

NPM sebesar 6,723%, rata-rata TATO sebesar 8,519% dan rata-rata ROI 

sebesar 0,560%. Sedangkan BSM mengalami kenaikan yaitu memiliki rata-

                                                             
9 Sa’idi, “Analisis Kinerja Keuangan BRI Syariah Periode 2014-2018 Dengan Teknik 

DuPont System” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2019. 
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rata NPM sebesar 7,947%, rata-rata TATO sebesar 10,148% dan rata-rata ROI 

sebesar 0,830%.10 

Ketiga, berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Kb Bukopin 

Syariah Sebelum dan Selama masa Pandemi Covid-19 Dengan Menggunakan 

Metode Dupont System” oleh Hasnah Maftukhotul Mufidah, mahasiswi 

jurusan Ekonomi dan Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dalam 

penelitian ini dilakukan analisis laporan keuangan pada Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2019-2020 dengan menggunakan Dupont System. Penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan yaitu berdasarkan nilai Net Performing Margin 

(NPM) pada tahun 2019 62% mengalami penurunan pada tahun 2020 57% 

yang tergolong pada kondisi kurang sehat yang disebabkan karena rendahnya 

potensi menghasilkan pendapatan, sementara nilai Total Asset Turnover masih 

dibawah standar industri yaitu 0,1 kali dan dinilai kurang efektif dalam 

menghasilkan pendapatan dengan penggunaan seluruh asetnya. Kinerja 

keuangan dalam mengelola asset diukur dengan Return On Invesment (ROI) 

dikatakan kurang baik dikarenakan masih berada dibawah standar industri. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi bank untuk memperoleh laba bersih 

dari total aktiva masih kurang optimal dengan kata lain bank belum mampu 

mengelola aktivanya dengan baik.11 

                                                             
10 Vita Ditya Wardani, ”Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2011-2015 

dengan teknik DuPont System” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Jakarta, 2016. 
11Hasnah Maftukhotul Mufidah, “Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Kb Bukopin 

Syariah Sebelum dan Selama masa Pandemi Covid-19 Dengan Menggunakan Metode Dupont 
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Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, secara umum memilki 

kesamaan yaitu analisis laporan keuangan yang dilakukan sama-sama 

menggunakan teknik DuPont System. Dari ketiga penelitian tersebut mayoritas 

objek penelitian adalah lembaga keuangan bank syariah ysng membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah objek pada tempat penelitian 

serta tahun penelitian berbeda dengan penelitian ini. Sehingga peneliti ingin 

mengembangkan, mengkaji serta mengolahnya dalam pandangan yang 

berbeda.  

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai penelitian kinerja 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021 dengan teknik 

DuPont System. 

                                                                                                                                                                       
System” Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Purwokerto, 

2022. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah catatan tertulis informasi  menyampaikan 

kegiatan serta situasi moneter suatu perusahaan dalam suatu periode 

akuntansi dengan tujuan menyajikan informasi tentang kondisi keuangan 

dan kinerja. Laporan keuangan mencakup 4 bahan tambahan utama yaitu 

Laporan Laba/Rugi, Neraca, Laporan Arus Kas dan laporan perubahan 

modal. Laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi finansial 

dari entitas yang berhubungan dengan nyata dan sesingkat, digunakan 

pada entitas dan untuk pembaca.  

Laporan keuangan untuk bisnis biasanya mencakup laporan 

Laba/Rugi, neraca, laporan laba ditahan, laporan arus kas.1  

Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai makna laporan keuangan 

sebagai berikut: 

a. Menurut Sofyan Safri Harahap, laporan keuangan alat yang amat 

berarti guna menilai pencapaian serta situasi ekonomi suatu organisasi, 

hasil operasi perusahaan secara keseluruhan, kinerja bisnis perusahaan 

arus dana (kas) mengikuti arus dalam periode tertentu.2 

b. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) Laporan keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) merupakan pengamatan berdasarkan fungsi finansial 

dan kemampuan anggaran suatu entitas. Laporan keuangan 

                                                             
1Darmawan, Dasar- Dasar Memahami Rasio Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Uny 

Press, 2020), 1 
2 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), cet. Ke-1, 102 
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menampilkan hasil perbuatan pengendalian atas pemakaian sumber 

daya yang diamanahkan oleh masyarakat.3 
c. Menurut Munawir, laporan keuangan adalah media yang amat berarti 

untuk mendapatkan data tentang keadaan keuangan dan pencapaian 

dengan bantuan perusahaan bisnis yang terlibat, sehingga laporan 

ekonomi dapat membantu investor untuk menentukan pilihan ekonomi 

yang bersifat moneter. 

   Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yakni 

rangkuman prosedur akuntansi per satu tahun periode yang 

dipergunakan selaku perlengkapan berkomunikasi antara informasi 

finansial ataupun kegiatan suatu perusahaan yang disusun secara 

historis dan menyeluruh, berdasarakan pedoman standar akuntasi 

keuangan Indonesia. 

2. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

a. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan terdapatnya informasi laporan keuangan yang tertuju pada 

pihak-pihak yang bersangkutanpada perusahaan, antara lain: 

1) Menyediakan data keuangan yang bisa diyakini perihal aktiva dan 

kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2) Membagikan fakta-fakta yang bisa diyakini tentang modifikasi 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) dari sebuah 

perusahaan yang muncul dari aktifitas perusahaan yang akan 

menghasilkan keuntungan. 

3) Menyediakan memo data finansial yang memfasilitasi para ahli 

laporan memeriksa kapasitas perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan. 

4) Membagikan fakta-fakta penting tentang modifikasi dalam aktiva 

dan kewajiban suatu perusahaan, semacam dengan fakta-fakta 

perihal kegiatan pembiayaan serta pemodalan. 

5) Mengungkapkkan data lain yang berkaitan dengan informasi 

laporan keuangan yang berkaitan untuk keinginan pemakai 

                                                             
3 Marshallino Jordy Wantah, “Analisis Penerapan PSAK No. 1 Tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Pada Perum Bulog Divre Sulut dan Gorontalo”, Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi Vol. 15 No 04, (2015): 76  
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informasi, semacam dengan data tentang pedoman akuntasi yang 

dianut oleh perusahaan.4 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan jika tujuan 

menyeluruh laporan keuangan yaitu untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan keadaan finansial, serta meliputi efek dari unsur- 

unsur laporan keuangan. 

b. Karakteristik Laporan Keuangan 

Dalam kaitannya laporan keuangan dan pengambilan keputusan 

membuat laporan keuangan memiliki karakteristik khas yang dapat 

dipahami dan bermanfaat untuk para pembaca laporan keuangan, ialah: 

1) Dapat dipahami, catatan yang terkait dengan informasi finansial 

merupakan data yang berguna dan mudah dimengerti oleh para 

peengguna. 

2) Relevan, data mempunyai mutu relevan serta bisa juga pengaruhi 

ketetapan ekonomi pemakai dengan metode  membandingkan 

insiden era kemudian, era saat ini dan era depan sebagai hal yang 

penting. 

3) Netralitas, data wajib ditunjukkan pada keinginan umum pemakai, 

dan tidak tergantung pada kemauan  dan keinginan pihak khusus. 

4) Dapat dibandingkan, pemakai wajib mampu menyamakan 

informasi finansial badan antar interval guna menemukan 

kecenderungan (trend) keadaan kemampuan keuangan. Pemakai 

wajib bisa mengevaluasi laporan keuangan antar organisasi guna 

melihat keadaan keuangan, kemampuan dan penyesuaian posisi 

secara relatif.5 

 

3. Pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan 

Terdapat sebagian pihak yang mempunyai kepentingan dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan, antara lain: 

a. Kreditur adalah pihak yang membagikan pinjaman berupa dana, benda 

maupun wujud pelayanan. 

                                                             
4 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syariah., 104 
5 Ibid., 107 
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b. Penanam Modal ialah pihak yang membeli saham atau komisaris 

perusahaan yang menginginkan informasi moneter untuk mengenali 

situasi agensi guna membenarkan bahwa dana yang ditanamkan terasa 

aman dan memberikan keuntungan. 

c. Akuntan Publik adalah pihak yang mengaudit laporan keuangan 

perusahaan, karena selain hasil audit juga membagikan evaluasi dalam 

wujud pointers. 

d. Karyawan, pihak- pihak yang sungguh dalam bekerja di perusahaan 

sehingga informasi finansial digunakan untuk mengetahui keadaan 

perusahaan di era depan. 

e. Bapepam pihak yang membawahi perusahaan yang go public dan 

menilai informasi finansial organisasi tersebut. 

f. Konsumen atau Nasabah pihak yang menerima barang serta pelayanan 

yang diperoleh dari organisasi, supaya nasabah jadi teguh pada barang 

dan pelayanan yang ditawarkan. 

g. Agen, pihak yang mendapatkan pesanan untuk menyediakan keinginan 

organisasi, sehingga tinjauan keuangan harus melihat keahlian untuk 

melaksanakan pembayaran setiap hari untuk barang dan pelayanan 

yang disediakan. 

h. Pemerintah, pihak yang menginginkan informasi keuangan untuk 

memandang peningkatan pendapatan badan pajak.6 

 

                                                             
6 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar- Dasar Analisa Laporan Keuangan, (Sidoharjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), 9-10 
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4. Kelompok- Kelompok laporan keuangan Bank Syariah 

Dalam kerangka dasar pengolahan serta penyajian informasi laporan 

finansial sehingga bagian dalam laporan keuangan lembaga syariah antara 

lain mencakup : 

a. Komponen laporan keuangan yang menggambarkan aktivitas 

menguntungkan. 

1) Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan menggambarkan sumber anggaran serta 

pengurusan anggaran ataupun menguraikan hak dan kewajiban dari 

perbankan syariah. 

Laporan posisi keuangan terdiri dari ;  

a) Aktiva merupakan akun yang menulis transaksi jual beli 

(murabahah, salam dan istishna) merupakan piutang, (Ijarah, 

IMBT dan multijasa) merupakan Aktiva Ijarah, prinsip untuk 

bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) merupakan 

pemodalan. 

b) Kewajiban (Liabilities) merupakan sumber anggaran yang 

mempergunakan prinsip wadiah sebab bank syariah harus 

menjamin dikembalikannya benda titipan itu apabila sewaktu-

waktu dimohon oleh pihak yang menitipkan. 

c) Anggaran Syirkah Temporer merupakan pengumpulan 

anggaran atau sumber anggaran pada bank syariah yang 

memakai prinsip mudhrabah mutlaqah. 

 

2) Laporan laba rugi, laporan ini memperlihatkan kemampuan yang 

telah diraih oleh bank syariah. Dalam laporan kinerja ini mapu 

mendeskripsikan hasil upaya yang didapat bank syariah. 

Unsur- unsur yang ada terdapat didalam laporan laba rugi : 

a) Pendapatan usaha utama, ialah penghasilan bersama antara 

bank syariah serta pemilik anggaran yang didapat dari 

manajemen yang dilakukan oleh bank syariah. 
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b) Hak pihak ketiga untuk atas bagi hasil investasi/ pemodalan 

tidak terikat. 

c) Pendapatan operasi lainnya serupa penghasilan balasan (fee) 

pelayanan perbankan. 

d) Beban- beban.7 

 

3) Laporan arus kas, menyediakan pergerakan uang tunai serta saldo 

bank dalam masa satu periode atau laporan yang memaparkan 

pendapatan serta pengeluaran kas suatu perusahaan selama masa 

periode tertentu.8 

4) Laporan perubahan ekuitas. 

b. Kelompok laporan keuangan menggambarkan aktivitas sosial. Bank 

islam menyediakan informasi sumber serta pemakaian zakat, infaq dan 

shadaqah sebagai bagian penting laporan keuangan yang 

membuktikan: 

1) Sumber anggaran zakat, infaq serta sedekah yang berawal dari 

pendapatan ; 

a) Zakat oleh bank syariah 

b) Zakat oleh pihak luar bank syariah 

c) Infaq 

d) Sedekah 

2) Pemakaian anggaran zakat, infaq, sedekah untuk ; 

a) Fakir 

b) Miskin 

c) Hamba sahaya 

d) Orang yang terbelit hutang 

e) Orang yang kini masuk islam 

f) Orang yang berjihad 

g) Orang yang dalam perjalanan 

h) Amil 

3) Peningkatan ataupun penyusutan sumber anggaran zakat, infak, 

sedekah. 

4) Saldo awal anggaran pemakaian anggaran zakat, infak, sedekah. 

                                                             
7 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), 523-535 
8 Darmawan, Dasar- Dasar Memahami Rasio Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Uny 

Press, 2020), 19 
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5) Saldo akhir anggaran pemakaian anggaran zakat, infak, sedekah.9 

 

B. Analisa Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisa Laporan Keuangan 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat 

kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari taksiran makna dan 

kaitannya. 10 

Analisa laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

satu dengan yang lain dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 

yang tepat. 

Dengan mengadakan analisis data keuangan dari tahun-tahun yang 

lalu, penganalisis dapat mengetahui kelemahan perusahaannya dan hasil-

hasil yang dianggap cukup baik. Hasil analisis historis sangat penting 

artinya bagi kebijakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. 

 

 

                                                             
9 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), cet. Ke-1, 132-133 
10 Aris Kurniawan, 13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, 

http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/, diakses pada 

15 Desember 2022 Pukul 09.00 WIB. 

http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/
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2. Tujuan analisis laporan keuangan 

Tujuan dalam analisis laporan keuangan adalah : 

a. Screening, dilakuan dengan melihat secara analisis laporan keuangan 

dengan tujuan memilih kemungkinan investasi dan merger. 

b. Forecasting, meramal kondisi keuangan perusahaan pada masa yang 

akan datang. 

c. Diagnosis, melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang 

terjadi, baik dalam manajemen, operasi, keuangan, maupun masalah 

lain. 

d. Evaluation, analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, 

operasional, efisiensi, dan lain-lain.11 

3. Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Dalam menilai kinerja keuangan, ada tahapan yang harus dilakukan 

agar penilaian dapat dilakukan secara sempurna supaya keputusan yang 

akan diambil tidak akan menimbulkan masalah dimasa yang akan datang. 

Adapun prosedur analisis keuangan sebagai berikut : 

a. Review Data Laporan Keuangan  

Penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagai hal, 

seperti sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem 

akuntansi yang berlaku. Tujuan review data laporan keuangan adalah 

meyakinkan penganalisis bahwa laporan keuangan itu cukup jelas 

menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah 

                                                             
11 Ibid., 120-125 



20 
  

 
 

diterapkan dalam prosedur akuntansi maupun metode penilaian yang 

tepat. Sehingga penganalisis akan mendapatkan laporan keuangan 

yang dapat diperbandingkan.’ 

b. Menghitung 

Aktivitas menghitung  menggunakan berbagai metode dan 

teknik analisis diperlukan untuk berbagai perhitungan, meliputi metode 

perbandingan, persentase per komponen, analisis rasio keuangan, dan 

lain-lain. 

c. Membandingkan Atau Mengukur 

Kegiatan membandingkan/ mengukur diperlukan untuk 

mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut sehat atau tidak sehat. 

d. Menginterpretasikan  

Kegiatan interpretasi adalah inti dari proses analisis sebagai 

perpaduan antara hasil perbandingan/pengukuran dan kaidah teoritis 

yang berlaku. Hasil interpretasi menggambarkan keberhasilan ataupun 

permasalahan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola 

keuangan.’Solusi yang tepat dalam memahami problem keuangan 

adalah : 

1) Memahami latar belakang dan data keuangan perusahaan; 

2) Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh padaperusahaan; 

3) Mempelajari dan me-review laporan keuangan perusahaan; 

4) Menganalisis laporan keuangan perusahaan.12’ 

                                                             
12 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cet. ke-9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 91. 
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Menurut Fahmi, tahapan analisis kinerja keuangan sebagai berikut : 

a. Melakukan review terhadap laporan keuangan. 

b. Melakukan perhitungan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai masalah yang ditemukan.13 

Dari uraian tersebut dapat diatrik kesimpulan bahwa prosedur 

analisis kinerja keuangan adalah melakukan review data laporan 

keuangan, menghitung, membandingkan, menafsirkan dan solusi 

terhadap berbagai masalah yang ditemukan. 

4. Langkah Analisis Laporan Keuangan 

Langkah dalam menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum mengadakan analisis terhadap suatu laporan, penganalisis 

harus memahami laporan keuangan tersebut. Ia harus dapat 

menggambarkan aktivitas perusahaan yang tercermin dalam laporan 

keuangan tersebut. Dengan kata lain, untuk menganalisis laporan 

keuangan dengan hasil yang memuaskan, penganalisis harus 

mengetahui latar belakang dan data keuangan tersebut. 

                                                             
13 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2017). Cet. 

Ke-6, 3. 
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b. Sebelum mengadakan perhitungan, analisis, dan interpretasi, 

penganalisis harus mempelajari atau me-review secara menyeluruh, 

dan jika dianggap perlu, mengadakan penyususnan kembali atau 

reconstruction dari data sesuai prinsip yang berlaku dan tujuan 

analisis.14 

C. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja keuangan 

Secara umum, kinerja (performance) memberikan suatu gambaran 

tentang keberhasilan atau kegagalan dari suatu  perusahaan yang 

melaksanakan tugasnya dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan adalah gambaran pencapaian pelaksanaan, 

program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 

visi suatu organisasi atau perusahaan. 

Menurut Fahmi, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-

alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya 

                                                             
14 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 

100. 
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keadaan keuangan suatu perusahaan yang dapat mencerminkan prstasi 

kerja dalam suatu periode tertentu.15 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan merupakan suatu gambaran dalam pencapaian perusahaan dalam 

suatu periode tertentu yang selama dalam periode tersebut terdapat 

aktivitas perusahaan secara historis, baik dalam penjualan, pembiayaan, 

modal, keuntungan laba/rugi dan aktiva lainya yang dirangkum dalam 

laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan tersebut dijadikan sebagai 

acuan dan bahan evaluasi bagi perusahaan untuk bisa meningkatkan lebih 

dari kinerja pada periode sebelumnya.  

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menjadi hal yang sangat penting untuk menilai 

tingkat kesehatan perusahaan sebagai bahan evaluasi bagi pemilik 

kepentingan perusahaan dalam pengambila keputusan. 

Tujuan dari kinerja keuangan, menurut Jumingan : 

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 

kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

b. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua 

aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.16 

                                                             
15 Ratningsih dan Tuti Alawiyah, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Pada PT BATA, Tbk”, Jurnal Ilmiah Manajemen Fakultas 

Ekonomi Vol. 3 No, 2, 2017: 17. 
16 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2008) Cet. Ke-2, 

239.  
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Tujuan 

dari kinerja keuangan adalah untuk bisa memotivasi, memberikan 

gambaran terhadap para karyawan dan manajemen terkait target dan 

sasaran perusahaan dalam pencapaian selama suatu periode. 

3. Landasan Hukum Tentang Kinerja 

Kinerja merupakan pencapaian atau kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Adapun ayat yang terkait dalam kinerja 

adalah sebagai berikut : 

Surah Al- Ahqaaf ayat 19 

لهَُمۡ وَهمُۡ لََ يظُۡلمَُونَ  ا عَمِلوُا ْۖ وَلِيوَُف يِهَُمۡ أعَۡمََٰ مَّ تٞ م ِ    وَلِكُل ّٖ درََجََٰ

Artinya: “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 

balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan”. 

 

Dari ayat tersebut Allah SWT akan membalas amal perbuatan 

hambaNya berdasarkan apa yang telah mereka lakukan di dalam 

kinerjanya. Maksudnya jika seseorang melakukan pekerjaan dengan baik 

serta membuktikan kinerja yang baik pada organisasinya maka ia juga 

akan mendapatkan imbalan atau hasil yang baik pula atas pekerjaannya 

dan akan diberikan reward dari perusahaan. Sebaliknya Allah SWT akan 

memberikan balasan kepada seorang dari mereka yang melakukan 

pekerjaan dengan baik berupa menaikkan derajat bagi mereka yang 

sungguh dalam melakukan pekerjaan. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah : 

a. Likuiditas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiaban keuangannya saat ditagih. 

b. Solvabilitas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik keuangan dalam jangka pendek maupun keuangan 

dalam jangka panjang. 

c. Rentabilitas atu profitabilitas yaitu yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

d. Stabilitas ekonomi, yaitu yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga dan 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur tanpa 

mengalami hambatan.17 

5. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Menurut Mulyadi, manfaat penilaian kinerja adalah : 

a. Agar dapat mengelola kegiatan organisasi secara efektif dan efisien 

melalui motivasi karyawan secara baik. 

                                                             
17 Meutia Dewi, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT 

Smartfren Telecom, Tbk”, Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (Jensi), Vol. 1, No. 1, Juni 2017: 

7 
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b. Untuk dapat membantu pengambilan keputusan manajemen terhadap 

karyawan seperti, promosi, mutasi dan pemberhentian kerja. 

c. Untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan dan menyediakan seleksi karyawan dalam mengevaluasi 

program pelatihan. 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan untuk mengetahui manajer 

dalam menilai kinerja mereka. 

e. Mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah keuangan yang tidak 

disadari perusahaan.18 

D. Analisis Dupont System  

1. Pengertian Dupont Sytem  

Analisis metode Dupont merupakan pendekatan terpadu analisis 

rasio keuangan, termasuk salah satu alat untuk mengevaluasi laporan 

keuangan berdasarkan komposisi laporan keuangan dimana pos-pos 

lapotan keuangan diurai secara mendetail. 

Analisis Dupont adalah analisa yang menggabungkan rasio-rasio 

aktifitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan 

bagaimana rasio-rasio tersebut berinteraksi untuk menentukan 

profitabilitas aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan.19 

                                                             
18 Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana dan Sri Sulasmiyati, “Penggunaan Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Aatra Otoparis, Tbk 

dan PT. Goodyear Indonesia, Tbk yang Go public di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Administrasi 

Bisnis Vol.44 No.1 Maret 2017, 159. 
19 Moh. Budi Dharma, “Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

(Studi Empiris Pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk yang terdaftar di BEI)”, Liabilities jurnal 

pendidikan akuntansi, Vol. 1, No. 1 April 2018, 69 
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Menurut Hendra Galuh, analisis DuPont System merupakan salah 

satu analisis rasio yang dipergunakan untuk mengetahui posisi laba dan 

penggunaan aset perusahaan dengan menggunakan Net Profit Margin 

(NPM), Total Asset Turnover (TATO), yang kemudian menggunakan 

Return On investmen (ROI) untuk menggabungkan kedua rasio tersebut 

dan melihat efisiensi dari penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan.20 Sementara pendapat Sawir, DuPont System 

menunjukkan bagaimana rasio aktivitas serta margin keuntungan 

berinteraksi untuk menetapkan profitabilitas aset perusahaan.  Tingkat 

pengembalian aset (ROA) juga dikenal sebagai tingkat pengembalian 

investasi, dihitung dengan mengalikan rasio perputaran dengan margin 

keuntungan atas penjualan. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian DuPont System adalah 

metode untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan cara 

mengalikan rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin (NPM) dengan 

rasio aktivitas Total Asset Turnover (TATO) untuk menghasilkan tingkat 

pengembalian investasi. Return On Investmen (ROI). 

2. Tujuan DuPont System 

Analisis DuPont System memiliki tujuan diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Untuk membuat kontrol bisnis dan menghasilkan tingkat pengembalian 

investasi (Return On Investmen) lebih mudah. 

                                                             
20  
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b. Kemampuan memperoleh laba operasional atau laba bersih, 

mengoptimalkan aset untuk menghasilkan pendapatan, yang disebut 

dengan perputaran aset (asset turnover), merupakan dua kemampuan 

manajemen yang membentuk ROI. 

3. Manfaat DuPont System 

Manfaat DuPont System dalam mengukur kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut : 

a. Menyeluruh dan komprehensif dapat mengukur efisiensi penggunaan 

modal, efisiensi produksi, dan efisiensi penjualan. 

b. Efisiensi dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi perusahaan 

dengan standar industri, sehingga dapat mengetahui rangking 

perusahaan, selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan. 

c. Dapat mengukur efisiensi tindakan. Analisis ini juga dapat digunakan 

untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi 

atau bagian dalam suatu perusahaan, yaitu dengan mengalikan semua 

biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. 

d. Dapat mengukur profitabilitas. Analisis ini dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 
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e. Dapat membuat perencanaan. Analisis ini juga dapat digunakan untuk 

perencanaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan jika 

perusahaan akan ekspansi.21 

4. Keunggulan dan Kelemahan DuPont System 

Keunggulan analisis DuPont System, antara lain : 

a. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh 

dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan 

aktiva. 

b. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk 

mana yang potensial. 

c. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang 

lebih integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen 

analisisnya. 

Kelemahan analisis DuPont System, antara lain : 

a. Sistem akuntansi adanya kesulitan dalam membandingkan rate of 

return suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, karena 

praktek akuntansi yang dilakukan berbeda. 

b. Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya beli) dengan demikian sulit 

untuk menganalisisnya. 

c. Sulit mengadakan perbandingan. Tidak dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan 

mendapatkan kesimpulan yang sempurna.22 

                                                             
21 Munawir S, Analisa Laporan Keuangan, Edisis keempat, (Yogyakarta: Liberty, 2000), 

91. 
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5. Metode Perhitungan Analisis DuPont System 

Rasio yang digunakan dalam Dupont System. 

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan perhitungan Dupont 

System sebagai berikut : 

a. Menghitung Net Profit Margin (NPM), Net Profit Margin 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari penjualannya. Makin besar angka ini maka perusahaan makin 

profitable dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, perusahaan 

makin tidak profitable.23 

Net Profit Margin =   Laba Bersih  x 100% 

        Pendapatan Operasional 

b. Total Asset Turnover (TATO) disebut juga perputaran total aset.  

Total aset turnover merupakan perbandingan antara penjualan 

dan total aktiva suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan 

perputarannya total aktiva dalam suatu periode tertentu.  

Total Aset Turnover ini penting bagi para kreditor dan pemilik 

perusahaan, tetapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, 

karena hal ini akan menunjukkan efisiensi tidaknya penggunaan 

seluruh aktiva dalam perusahaan.24 

TATO dapat dihitung sebagai berikut : 

                                                                                                                                                                       
22 Ibid., 91. 
23 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: 

Prenamedia Group. 2019), 177. 
24 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2017), 145. 
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Total Asset Turnover =  Pendapatan     x 1 kali 

    Total Aktiva 

c. Return On Invesment (ROI)  

Return On Invesment (ROI) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aset yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Jenis ROI dapat dibagi menjadi : 

1) Return On Asset (ROA) 

2) Return On Total Capital (ROTC) 

3) Return On Equity (ROI).25 

Return On Invesment (ROI) = Net Profit Margin (NPM) x Total 

Asset Turnover (TATO) 

Pada metode DuPont System hasil yang disajikan dala bentuk 

bagan, yang menunjukkan elemen pembentukan ROI, dimana nilai ROI 

berdasarkan dari NPM dan TATO, berikutnya dari bagan tersebut dapat 

dilihat elemen pembentukan NPM dan TATO. Elemen pembentukan NPM 

merupakan unsur laba rugi yang diuraikan secara keseluruhan mulai dari 

penjualan hingga pada akun beban pokok penjualan, beban operasional 

dan beban lain yang mempengaruhi laba usaha. Sedangkan TATO 

diuraikan dari unsur laporan neraca khususnya kelompok aktiva 

perusahaan, baik aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar.26 

                                                             
25 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PPM 

Manajemen, 2013), 153 
26 Febriyanto, H.G, Analisis Laporan Keuangan, (Cirebon: Insania, 2021), 128. 
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Indikator pengukuran kinerja dengan menggunakan teknik DuPont 

System yaitu dengan cara menggabungkan rasio keuangan Net Profit 

Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan Return On Investmen 

(ROI) berdasarkan standar rata-rata industri menurut Kasmir yaitu ; 

perusahaan dikatakan baik apabila NPM yang dimiliki diatas rata- rata 

industri pada umumnya yakni 20%, untuk Total Asset Turnover (TATO) 

rata- rata industri adalah 2 kali, berarti perusahaan mampu untuk 

memaksimalkan aktiva yang dimilikinya, sedangkan Return On Investmen 

(ROI) memiliki rata- rata standar industri yakni 30%  untuk margin 

perusahaan.27 

Kriteria penilaian rasio berdasarkan standar yang ditentukan oleh 

Surat Edaran BI No.9/24/DPbs/2007, dengan kriteria sebagai berikut : 

Rasio Peringkat Penilaian 

Net Profit Margin (NPM) 

NPM > 100% 1 Sangat Sehat 

81% < NPM < 100% 2 Sehat 

66% < NPM < 81% 3 Cukup Sehat 

51% < NPM < 66% 4 Kurang Sehat 

NPM < 51% 5 Tidak Sehat 

Return On Investmen (ROI) 

ROI > 1,5% 1 Sangat Sehat 

1.25% < ROI < 1,5% 2 Sehat 

0,5% < ROI < 1,25% 3 Cukup Sehat 

0% < ROI < 0,5% 4 Kurang Sehat 

ROI < 0% 5 Tidak Sehat 

Standar Industri Total Asset Turnover (TATO) adalah 2 kali. 

Sumber : SE.BI No.9/24/DPbs/2007 

 

 

                                                             
27 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 136. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 

maupun laporan hasil penelitian terdahulu.1 Penelitian kepustakaan ini 

dilakukan dengan cara membaca, mempelajari serta menganalisis literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini seperti laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia yang telah dipublikasikan oleh BI dan OJK. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersusun. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa 

dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap peristiwa tersebut.2 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

                                                             
1Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5. 
2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 34. 
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(pengukuran).3 Jadi yang dimaksud penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat 

gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut dan hasilnya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan analisis data dalam 

laporan laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh Bank Muamalat 

Indonesia untuk kemudian dilakukan penelitian mengenai kinerja 

keuangan menggunakan teknik DuPont System pada periode 2017-2021. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.4 Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan, yang terdiri dari; 

dokumen-dokumen pribadi, data arsip, data resmi pada instansi-instansi 

pemerintah dan data yang dipublikasikan.5 Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah dokumen- dokumen berupa laporan keuangan 

tahunan Bank Muamalat Indonesia pada periode 2017-2021 yang sudah 

dipublikasikan oleh BI dan OJK melalui website resmi Bank Muamalat 

Indonesia (www.bankmuamalat.co.id). 

 

                                                             
3 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 20 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta), 114 
5 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipra, 

2011), 88-89. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi dokumentasi sebagai 

teknik pengumpulan data. Teknik dokumentasi adalah penelusuran dan 

perolehan data yang digunakan melalui data yang telah tersedia.  

Data yang telah tersedia berupa jurnal, buku-buku kepustakaan, dan 

artikel yang berkaitan dengan penelitian ini serta laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan oleh BI, OJK dan Bank Muamalat Indonesia terkait. Hal ini 

digunakan untuk memperoleh kajian teori, dan konsep yang tersusun dengan 

cara membaca, menganalisa dan mengutip hal- hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah metode yang menjelaskan atau 

menganalisis suatu permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan 

angka-angka dari hasil penelitian.6 

Peneliti menggunakan cara berfikir induktif untuk menganalisa data. 

Proses berpikir induktif adalah kebalikan dari berpikir deduktif yakni 

pengambilan keputusan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus 

menuju kesimpulan yang bersifat umum.7 Data dan fakta hasil pengamatan 

empiris seperti laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-

2021 akan dianalisis, dikaji dan diolah sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang bersifat umum. 

                                                             
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 121. 
7 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmilah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2001), 7. 
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik DuPont System sebagai berikut : 

1. Langkah Pertama 

Menentukan Net Profit Margin (NPM) yaitu keuntungan penjualan 

setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Margin ini 

menujukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan pendapatan. 

a. Total biaya 

Total biaya =  

 

b. Pendapatan 

Pendapatan =  

 

 

c. Laba setelah Pajak 

Laba setelah Pajak = 

 

d. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin =  Laba Setelah Pajak  x 100%  

              Pendapatan  

 

 

 

Beban Operasional + Beban Non Operasional + 

Beban Pajak  

Pendapatan dana oleh bank sebagai mudharib + 

Pendapatan operasional lainnya + Pendapatan 

Non Operasional 

Pendapatan – Total Biaya 
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2. Menentukan perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) yaitu 

mengukur perputaran dari semua aset yang dimiliki perusahaan.  

a. Aktiva Lancar 

Altiva Lancar =  

 

b. Total Aktiva 

Total Aktiva =  

 

c. Total Asset Turnover (TATO) 

Perputaran total aktiva =  Pendapatan  

Total Aktiva   
 
 

3. Menentukan Return on Invesment (ROI) yaitu rasio yang menunjukkan 

hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas 

suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil 

dari seluruh aktiva yang dikendalikan dengan mengabaikan sumber 

pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan presentase. 

a. ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover  

4. Cara menilai kinerja keuangan dengan Du Pont System 

Dasar pengambilan keputusan dengan kriteria perusahaan yang baik yaitu : 

a. ROI (DuPont System) berada diatas rata-rata ROI bank tertentu 

menujukkan bahwa perputaran aktiva dengan Net Profit Margin tinggi. 

Kas + Surat Berharga + Piutang   

Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 
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Hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank dalam mengahsilkan laba 

semakin baik. 

b. Kriteria perusahaan yang kurang baik,  ROI (DuPont System) berada 

dibawah rata-rata ROI bank tersebut menunjukkan bahwa perputaran 

aktiva dan Net Profit Margin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja bank dalam menghasilkan laba kurang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bank Muamalat Indonesia 

1. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 

Rabiul Akhir 1412 H, dibuat dihadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris di 

Jakarta, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank 

Muamalat Indonesia” atau BMI berdiri dengan nama PT Bank Muamalat 

Indonesia. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan surat keputusan No. C2-2413.HT.01.01 tahun 

1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan 

Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 dibawah No. 970/1992 

serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 

28 April 1992 tambahan No. 1919A. 

Bank Muamalat Indonesia didirikan atas gagasan dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) 

dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari 

Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 

1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank 

yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di 

Indonesia. Dua tahun setelahnya, tepatnya pada 27 Oktober 1994 BMI 

memperoleh izin sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya 
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terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listik di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Pada tahun 2003 BMI dengan percaya diri melakukan Penawaran 

Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) sebanyak 5 kali dan menjadi lembaga perbankan pertama di 

Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi 

korporasi tersebut membawa penegasan bagi posisi BMI di peta industri 

perbankan Indonesia. 

BMI terus melakukan inovasi dengan mengeluarkan produk- 

produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dengan 

multifinance syariah (Al- Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 

menjadi terobosan baru di Indonesia. Selain itu produk bank yaitu Shar-e 

yang diluncurkan pada 2004, juga merupakan tabungan instan pertama di 

Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 2011 

tersebut memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 

sebagai kartu debit syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia 

serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, 

dan cash management. Seluruh produk- produk tersebut menjadi pionir 

produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di 

industri perbankan syariah. 

Dengan kapasitas bank yang semakin besar dan diakui, BMI kian 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya 
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tidak hanya di seluruh indonesia tetapi juga diluar negeri. Pada tahun 2009 

BMI mendapat izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, 

Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu- satunya yang 

mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini BMI memiliki 

240 kantor layanan termasuk 1 kantor cabang di Malaysia. Operasional 

bank juga didukungan oleh jaringan layanan yang luas berupa 568 unit 

ATM Muamalat tersebar diseluruh Indonesia termasuk 1 unit ATM yang 

berada di Malaysia dan terhubung dengan 120.000 jaringan ATM bersama 

dan 77.000 ATM Prima serta 51 Unit mobil kas keliling. 

Bank Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo bank 

untuk semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai bank 

syariah islami. Modern dan Profesional bank pun terus merealisasikan 

berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui, baik secara nasional 

maupun internasional. Kini dalam memberikan layanan terbaiknya BMI 

beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al- Ijarah Indonesia 

Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, DPLK 

Muamalat yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan 

untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 

Bank Muamalat Indonesia tidak pernah berhenti untuk berkembang 

dan terus bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan 

meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah 

Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi 
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“The Best Islmaic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 

Regional Presence”.1 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi 

 “Menjadi Bank Syariah Terbaik dan termasuk 10 bank terbesar di 

Indonesia dengan eksistensi penguasaan yang diakui di tingkat 

regional”. 

b. Misi 

“Membangun Lembaga Keuangan Syariah yang Unggul dan 

Berkesinambungan dengan penekanaan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber 

daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang 

inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada suluruh pemangku 

kepentingan”.2 

B. Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021 

dengan Teknik DuPont System. 

1. Menentukan Rasio Margin Laba (Net Profit Margin), Rasio Perputaran 

Aktiva (Total Asset Turnover), dan Rasio ROI (Return On Investmen) 

tahun 2017. 

 

                                                             
1https://www.bankmuamalat.co.id annual report Bank Muamalat Indonesia, diakses pada 

19 Juni 2022 jam 09.00 WIB 
2  https://www.bankmuamalat.co.id annual report Bank Muamalat Indonesia, diakses pada 

19 Juni 2022 jam 09.00 WIB 

https://www.bankmuamalat.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
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a. Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekan DuPont System Tahun 

2017 

1) Total Biaya 

Tabel 4.1 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Beban Operasional Lainnya 

Umum dan 

administrasi 

748.004.439 Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Karyawan 802.492.698 

Bonus giro wadiah 14.235.522 

Lain-lain 49.751.498 

Jumlah Beban 

Operasional 

1.614.484.157 

Beban Non 

Operasional 

42.489.939 

Beban Pajak 34.152.717 

 Total biaya = Beban Operasional lainnya + Beban Non 

       Operasional + Beban Pajak 

   = 1.614.484.157 + 42.489.939 + 34.152.717 

    = 1.691.126.813  

Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya pada Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2017 dengan menggunakan 

teknik Du Point System adalah sebesar Rp. 1.691.126.813. 
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2) Pendapatan  

Tabel 4.2 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank sebagai Mudharib 

Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Pendapatan dari 

Penjualan 

1.501.342.184 

Pendapatan dari 

bagi hasil 

1.783.921.266 

Pendapatan dari 

Ijarah – bersih 

41.481.047 

Pendapatan Usaha 

Utama Lainnya 

383.083.159 

Jumlah 

Pendapatan Bank 

sebagai Mudharib 

3.709.827.656 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

476.126.287 

Pendapatan Non 

Operasional 

59.266.250 

  Pendapatan = Pengelolaan dana oleh Bank sebagai Mudharib + 

      Pendapatan Operasional Lainnya + Pendapatan 

      Non Operasional. 

   = 3.709.827.656 + 476.126.287 + 59.266.250 

   = Rp. 4.245.220.193 

Berdasarkan perhitungan pendapatan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2017 dengan menggunakan teknik Du Pont 

System ialah sebesar Rp. 4.245.220.193. 

3) Laba Bersih 

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya 

      = 4.245.220.193 - 1.691.126.813 
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      = 2.554.093.380 

Hasil perhitungan laba bersih yaitu Pendapatan – Total Biaya 

ialah 2.554.093.380 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2017 dengan teknik DuPont System. 

4) Net Profit Margin (NPM)  

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

               Pendapatan 

 

        NPM  = 2.554.093.380  x 100% 

     4.245.220.193 

 

                             NPM = 60,16% 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka Net Profit Margin 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2017 didapatkan 60,16% 

b. Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2017 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar  = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.3 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Kas 792.451.139 Laporan Posisi 

Keuangan Investasi pada 

Surat Berharga 

3.820.521.866 

Piutang 

Mudharabah 

19.342.509.882  

Piutang Istishna 3.484.731 

Jumlah Piutang 19.345.994.613 

Aktiva Lancar  = Kas + Investasi pada Surat Berharga + 

        Piutang 
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    = 792.451.139 + 3.820.521.866  + 

       19.345.994.613 

    = 23.958.967.618 

Berdasarakan perhitungan tersebut Aktiva Lancar Bank 

Mualamat Indonesia Tahun 2017 dengan menggunakan Teknik 

Du Pont System adalah Rp. 23.958.967.618. 

2) Total Aktiva 

Tabel 4.4 

 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Aktiva Lancar 23.958.967.618  

Aktiva Tetap 2.653.438.931 Laporan Posisi 

Keuangan 

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

      = 23.958.967.618 + 2.653.438.931 

      = 26.612.406.549 

Hasil dari perhitungan Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan teknik DuPont System (Aktiva Lancar + Aktiva 

Tetap) Bank Muamalat Indonesia sebesar Rp. 26.612.406.549. 

3) Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont 

System 

TATO =  Pendapatan bersih  x 1 kali 

           Total Aktiva 

 

        TATO  =   4.245.220.193 x 1 kali 

     26.612.406.549  

 

        TATO = 0,16 kali 
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Berdasarkan hasil perhitungan penjualan bersih dari post 

pendapatan dibagi dengan Total keseluruhan Aktiva dikali 1 

maka hasil yang diperoleh menjadi nilai TATO adalah 0,16 kali 

di tahun 2017. 

c. Return On Investmen (ROI) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2017 

ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover 

ROI =  60,16% x 0,16 

ROI = 0,09% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai ROI = Net Profit 

Margin x Total Asset Turnover adalah 0,09% jika dihitung dengan 

teknik DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2017. 

2. Menentukan Rasio Margin Laba (Net Profit Margin), Rasio Perputaran 

Aktiva (Total Asset Turnover), dan Rasio ROI (Return On Investmen) 

tahun 2018.  

a. Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekan DuPont System Tahun 

2018 

1) Total Biaya 

Tabel 4.5 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Beban Operasional  

Umum dan 

administrasi 

691.843.508 Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Karyawan 845.632.021 

Bonus giro wadiah 12.567.672 

Lain-lain 92.991.134 
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Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Jumlah Beban 

Operasional 

1.643.034.335 

Beban Non 

Operasional 

37.438.432 

Beban Pajak 196.172 

 Total biaya = Beban Operasional lainnya + Beban Non 

       Operasional + Beban Pajak 

   = 1.643.034.335 + 37.438.432 + 196.172 

    = 1.680.668.939 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya pada Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2018 dengan menggunakan 

teknik DuPoint System adalah sebesar Rp. 1.680.668.939. 

2) Pendapatan  

Tabel 4.6 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank sebagai Mudharib 

Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Pendapatan dari 

Penjualan 

1.471.094.206 

Pendapatan dari 

bagi hasil 

1.450.097.899 

Pendapatan dari 

Ijarah – bersih 

30.754.156 

Pendapatan Usaha 

Utama Lainnya 

268.244.099 

Jumlah 

Pendapatan Bank 

sebagai Mudharib 

3.220.190.360 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

349.152.499 

Pendapatan Non 

Operasional 

14.374.382 

 Pendapatan = Pengelolaan dana oleh Bank sebagai Mudharib + 
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      Pendapatan Operasional Lainnya + Pendapatan 

      Non Operasional. 

   = 3.220.190.360 + 349.152.490 + 14.374.382 

   = Rp. 3.583.717.241 

Berdasarkan perhitungan pendapatan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2018 dengan menggunakan teknik DuPont 

System ialah sebesar Rp. 3.583.717.241. 

3) Laba Bersih 

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya 

      = 3.583.717.241 – 1.680.668.939 

      = 1.903.048.302 

Hasil perhitungan laba bersih yaitu Pendapatan – Total Biaya 

ialah 1.903.048.302 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2018 dengan teknik DuPont System. 

4) Net Profit Margin (NPM) 

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

              Pendapatan 

 

        NPM  = 1.903.048.302  x 100% 

     3.583.717.241 

 

                             NPM = 53,10% 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka Net Profit Margin 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2018 didapatkan 53,10% 
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b. Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2018 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar  = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.7 

 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Kas 776.722.379 Laporan Posisi 

Keuangan Investasi pada 

Surat Berharga 

12.184.953.132 

Piutang 

Mudharabah 

15.325.982.769  

Piutang Istishna 4.349.018 

Jumlah Piutang 15.330.331.787 

Aktiva Lancar  = Kas + Investasi pada Surat Berharga + 

        Piutang 

    = 776.722.379 + 12.184.953.132 + 

       15.330.331.787 

    = 28.292.007.298 

Berdasarakan perhitungan tersebut Aktiva Lancar Bank 

Mualamat Indonesia Tahun 2018 dengan menggunakan teknik 

DuPont System adalah Rp.28.292.007.298. 

2) Total Aktiva 

Tabel 4.8 

 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Aktiva Lancar 28.292.007.298  

Aktiva Tetap 3.357.284.040 Laporan Posisi 

Keuangan 

 Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 
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      = 28.292.007.298 + 3.357.284.040 

      = 31.649.291.338 

Hasil dari perhitungan Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan teknik DuPont System (Aktiva Lancar + Aktiva 

Tetap) Bank Muamalat Indonesia sebesar Rp. 31.649.291.338. 

3) Total Asset Turnover (TATO) 

TATO =  Pendapatan  x 1 kali 

        Total Aktiva 

 

        TATO  =    3.583.717.241  x 1 kali 

     31.649.291.338  

 

        TATO = 0,11 kali 

Berdasarkan hasil perhitungan penjualan bersih dari post 

pendapatan dibagi dengan Total keseluruhan Aktiva dikali 1 

maka hasil yang diperoleh menjadi nilai TATO adalah 0,11 kali 

di tahun 2018. 

c. Return On Investmen (ROI) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2018 

ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover 

ROI =  53,10% x 0,11 

ROI = 0,05% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai ROI = Net Profit 

Margin x Total Asset Turnover adalah 0,05% jika dihitung dengan 

teknik DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2018. 
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3. Menentukan Rasio Margin Laba (Net Profit Margin), Rasio Perputaran 

Aktiva (Total Asset Turnover), dan Rasio ROI (Return On Investmen) 

tahun 2019. 

a. Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekan DuPont System Tahun 

2019 

1) Total Biaya 

Tabel 4.9 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Beban Operasional  

Umum dan 

administrasi 

666.162.881 Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Karyawan 770.738.563 

Bonus giro wadiah 11.256.531 

Lain-lain 102.129.771 

Jumlah Beban 

Operasional 

1.550.287.746 

Beban Non 

Operasional 

13.869.866 

Beban Pajak 9.840.067 

 Total biaya = Beban Operasional lainnya + Beban Non 

       Operasional + Beban Pajak 

   = 1.550.287.740 + 13.869.866 + 9.840.067 

    = 1.573.997.679 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya pada Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2019 dengan menggunakan 

teknik DuPoint System adalah sebesar Rp. 1.573.997.679. 
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2) Pendapatan  

Tabel 4.10 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank sebagai Mudharib 

Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Pendapatan dari 

Penjualan 

1.178.213.058 

Pendapatan dari 

bagi hasil 

1.217.771.838 

Pendapatan dari 

Ijarah – bersih 

4.871.726 

Pendapatan Usaha 

Utama Lainnya 

378.834.242 

Jumlah 

Pendapatan Bank 

sebagai Mudharib 

2.779.690.864 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

647.444.024 

Pendapatan Non 

Operasional 

20.527.628 

Pendapatan = Pendapatan Pengelolaan dana oleh Bank sebagai 

Mudharib + Pendapatan Operasional Lainnya + Pendapatan Non 

Operasional. 

   = 2.779.690.864 + 647.444.024 + 20.527.628 

   = Rp. 3.447.662.516 

Berdasarkan perhitungan pendapatan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2019  dengan menggunakan teknik DuPont 

System ialah sebesar Rp. 3.447.662.516. 

3) Laba Bersih 

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya 

      = 3.447.662.516  – 1.573.997.679 
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      = 1.873.664.837 

Hasil perhitungan laba bersih yaitu Pendapatan – Total Biaya 

ialah 1.873.664.837 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2019 dengan teknik DuPont System. 

4) Net Profit Margin (NPM) 

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

               Pendapatan 

 

        NPM  = 1.873.664.837  x 100% 

     3.447.662.516 

 

                             NPM = 54,34% 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka Net Profit Margin 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2019 didapatkan 54,34% 

b. Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2019 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar  = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.11 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Kas 764.526.569 Laporan Posisi 

Keuangan Investasi pada 

Surat Berharga 

11.332.895.179 

Piutang 

Mudharabah 

13.805.817.473  

Piutang Istishna 3.688.050 

Jumlah Piutang 13.809.505.523 

Aktiva Lancar  = Kas + Investasi pada Surat Berharga + 

        Piutang 



55 
  

 
 

    = 764.526.569 + 11.332.895.179 + 

       13.809.505.523 

    = 25.906.927.271 

Berdasarakan perhitungan tersebut Aktiva Lancar Bank 

Mualamat Indonesia Tahun 2019 dengan menggunakan teknik 

DuPont System adalah Rp. 25.906.927.271. 

2) Total Aktiva 

Tabel 4.12 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Aktiva Lancar 25.906.927.271  

Aktiva Tetap 3.131.870.759 Laporan Posisi 

Keuangan 

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

      = 25.906.927.271 + 3.131.870.759  

      = 29.038.798.030 

Hasil dari perhitungan Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan teknik DuPont System (Aktiva Lancar + Aktiva 

Tetap) Bank Muamalat Indonesia sebesar Rp. 29.038.798.030. 

 

3) Total Asset Turnover (TATO) 

TATO =  Pendapatan  x 1 kali 

        Total Aktiva 

 

        TATO  =    3.447.662.516  x 1 kali 

     29.038.798.030  

 

        TATO = 0,12 kali 
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Berdasarkan hasil perhitungan penjualan bersih dari post 

pendapatan dibagi dengan total keseluruhan Aktiva dikali 1 

maka hasil yang diperoleh menjadi nilai TATO adalah 0,12 kali 

di tahun 2019 

c. Return On Investmen (ROI) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2019 

ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover 

ROI =  54,34% x 0,12 

ROI = 0,06% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai ROI = Net Profit 

Margin x Total Asset Turnover adalah 0,06% jika dihitung dengan 

teknik DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2019. 

4. Menentukan Rasio Margin Laba (Net Profit Margin), Rasio Perputaran 

Aktiva (Total Asset Turnover), dan Rasio ROI (Return On Investmen) 

tahun 2020. 

a. Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekan DuPont System Tahun 

2020 

1) Total Biaya 

Tabel 4.13 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Beban Operasional  

Umum dan 

administrasi 

568.216.379 Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Karyawan 703.031.794 

Bonus giro wadiah 7.093.553 

Lain-lain 67.133.565 
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Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Jumlah Beban 

Operasional 

1.345.475.291 

Beban Non 

Operasional 

16.519.073 

Beban Pajak 4.998.296 

  Total biaya = Beban Operasional lainnya + Beban Non 

       Operasional + Beban Pajak 

   = 1.345.475.291 + 16.519.073 + 4.998.296 

    = 1.366.992.660 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya pada Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2020 dengan menggunakan 

teknik DuPoint System adalah sebesar Rp. 1.366.992.660. 

2) Pendapatan  

Tabel 4.14 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank sebagai Mudharib 

Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Pendapatan dari 

Penjualan 

1.164.309.103 

Pendapatan dari 

bagi hasil 

998.198.620 

Pendapatan dari 

Ijarah – bersih 

3.025.155 

Pendapatan Usaha 

Utama Lainnya 

266.074.567 

Jumlah 

Pendapatan Bank 

sebagai Mudharib 

2.431.607.445 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

574.640.428 

Pendapatan Non 

Operasional 

15.144.725 

Pendapatan = Pengelolaan dana oleh Bank sebagai Mudharib + 
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      Pendapatan Operasional Lainnya + Pendapatan 

      Non Operasional. 

   = 2.431.607.445 + 574.640.428 + 15.144.725 

   = Rp. 3.021.392.598 

Berdasarkan perhitungan pendapatan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2020 dengan menggunakan teknik DuPont 

System ialah sebesar Rp. 3.021.392.598. 

3) Laba Bersih 

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya 

      = 3.021.392.598 – 1.366.992.660 

      = 1.654.399.938 

Hasil perhitungan laba bersih yaitu Pendapatan – Total Biaya 

ialah 1.654.399.938 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2020 dengan teknik DuPont System. 

4) Net Profit Margin (NPM) 

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

               Pendapatan 

 

        NPM  = 1.654.399.938  x 100% 

     3.021.392.598 

 

                             NPM = 54,75% 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka Net Profit Margin 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2020 didapatkan 54,75% 
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b. Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2020 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar  = Kas + Surat Berharga + Piutang 

 

Tabel 4.15 

 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Kas 732.760.187 Laporan Posisi 

Keuangan Investasi pada 

Surat Berharga 

12.170.412.237 

Piutang 

Mudharabah 

12.528.830.821  

Piutang Istishna 17.760.220 

Jumlah Piutang 12.546.591.041 

Aktiva Lancar  = Kas + Investasi pada Surat Berharga + 

        Piutang 

    = 732.760.187 + 12.170.412.237 + 

       12.546.591.041 

    = 25.449.763.456 

Berdasarakan perhitungan tersebut Aktiva Lancar Bank 

Mualamat Indonesia Tahun 2020 dengan menggunakan teknik 

DuPont System adalah Rp. 25.449.763.456. 

2) Total Aktiva 

Tabel 4.16 

 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Aktiva Lancar 25.449.763.456  

Aktiva Tetap 2.985.278.945 Laporan Posisi 

Keuangan 
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Total Aktiva  = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

      = 25. 449.763.456 + 2.985.278.945  

      = 28.435.042.410 

Hasil dari perhitungan Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan teknik DuPont System (Aktiva Lancar + Aktiva 

Tetap) Bank Muamalat Indonesia sebesar Rp. 28.435.042.410. 

3) Total Asset Turnover (TATO) 

TATO =  Penjualan Bersih  x 1 kali 

           Total Aktiva 

 

        TATO  =    3.021.392.598  x 1 kali 

     28.435.042.410  

 

        TATO = 0.10 kali 

Berdasarkan hasil perhitungan penjualan bersih dari post 

pendapatan dibagi dengan Total keseluruhan Aktiva dikali 1 

maka hasil yang diperoleh menjadi nilai TATO adalah 0,10 kali 

di tahun 2020. 

c. Return On Investmen (ROI) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2020 

ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover 

ROI =  54,75% x 0,10 

ROI = 0,05% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai ROI = Net Profit 

Margin x Total Asset Turnover adalah 0,05% jika dihitung dengan 

teknik DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2020. 



61 
  

 
 

5. Menentukan Rasio Margin Laba (Net Profit Margin), Rasio Perputaran 

Aktiva (Total Asset Turnover), dan Rasio ROI (Return On Investmen) 

tahun 2021. 

a. Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekan DuPont System Tahun 

2021 

1) Total Biaya 

Tabel 4.13 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Beban Operasional  

Umum dan 

administrasi 

515.829.436 Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Karyawan 685.063.340 

Bonus giro wadiah 21.390.798 

Lain-lain 103.329.365 

Jumlah Beban 

Operasional 

1.325.612.939 

Beban Non 

Operasional 

34.719.912 

Beban Pajak 3.586.689 

 Total biaya = Beban Operasional lainnya + Beban Non 

       Operasional + Beban Pajak 

   = 1.325.612.939 + 34.719.912 + 3.586.689 

    = 1.363.919.540 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya pada Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2021 dengan menggunakan 

teknik DuPoint System adalah sebesar Rp. 1.363.919.540. 

2) Pendapatan  
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Tabel 4.14 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank sebagai Mudharib 

Laporan Laba Rugi 

dan Penghasilan 

Komprehensif 

Lainnya 
Pendapatan dari 

Penjualan 

830.746.567 

Pendapatan dari 

bagi hasil 

970.066.086 

Pendapatan dari 

Ijarah – bersih 

2.910.981 

Pendapatan Usaha 

Utama Lainnya 

336.066.706 

Jumlah 

Pendapatan Bank 

sebagai Mudharib 

2.139.790.340 

Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

583.694.903 

Pendapatan Non 

Operasional 

27.755.289 

 Pendapatan = Pengelolaan dana oleh Bank sebagai Mudharib + 

      Pendapatan Operasional Lainnya + Pendapatan 

      Non Operasional. 

   = 2.139.790.340 + 583.694.903 + 27.755.289 

   = Rp. 2.751.240.532 

Berdasarkan perhitungan pendapatan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2021 dengan menggunakan teknik DuPont 

System ialah sebesar Rp. 2.751.240.532. 

3) Laba Bersih 

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya 

      = 2.751.240.532 – 1.363.919.540 

      = 1.387.320.992 
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Hasil perhitungan laba bersih yaitu Pendapatan – Total Biaya 

ialah 1.387.320.992 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 

2021 dengan teknik DuPont System. 

4) Net Profit Margin (NPM) 

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

               Pendapatan 

 

        NPM  = 1.387.320.992  x 100% 

     2.751.240.532 

 

                             NPM = 50,42% 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka Net Profit Margin 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2021 didapatkan 50,42% 

b. Total Asset Turnover (TATO) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2021 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar  = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.15 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Kas 745.190.145 Laporan Posisi 

Keuangan Investasi pada 

Surat Berharga 

26.925.985.511 

Piutang 

Mudharabah 

7.478.377.247  

Piutang Istishna 1.671.452 

Jumlah Piutang 7.480.048.699 

Aktiva Lancar  = Kas + Investasi pada Surat Berharga + 

        Piutang 

    = 745.190.145 + 26.925.985.511+ 
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       7.480.048.699 

    = 35.151.224.355 

Berdasarakan perhitungan tersebut Aktiva Lancar Bank 

Mualamat Indonesia Tahun 2021 dengan menggunakan teknik 

DuPont System adalah Rp. 35.151.224.355. 

 

2) Total Aktiva 

Tabel 4.16 

Pos Akun (Dalam Rupiah) Keterangan 

Aktiva Lancar 35.151.224.355  

Aktiva Tetap 2.843.848.815 Laporan Posisi 

Keuangan 

Total Aktiva  = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

      = 35.151.224.355 + 2.843.848.815  

      = 37.995.073.170 

Hasil dari perhitungan Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan teknik DuPont System (Aktiva Lancar + Aktiva 

Tetap) Bank Muamalat Indonesia sebesar Rp. 37.995.073.170. 

 

3) Total Asset Turnover (TATO) 

TATO =  Pendapatan x 1 kali 

        Total Aktiva 

 

        TATO  =    2.751.240.532  x 1 kali 

     37.995.073.170 

 

        TATO = 0,07 kali 
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Berdasarkan hasil perhitungan penjualan bersih dari post 

pendapatan dibagi dengan Total keseluruhan Aktiva dikali 1 

maka hasil yang diperoleh menjadi nilai TATO adalah 0,07 kali 

di tahun 2021. 

c. Return On Investmen (ROI) dengan Pendekan DuPont System 

Tahun 2021 

ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover 

ROI =  50,42% x 0,07 

ROI = 0,04% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai ROI = Net Profit 

Margin x Total Asset Turnover adalah 0,04% jika dihitung dengan 

teknik DuPont System pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2021. 

C. Perbandingan tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 

2017-2021 

Tabel 4.21 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Dupont System Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2017-2021 

 

Tahun Net Profit Margin 

(%) 

Total Asset 

Turnover (kali) 

Return On 

Investment (%) 

2017 60,16% 0,16 kali 0.09% 

2018 53,10% 0,11 kali 0,05% 

2019 54,34% 0,12 kali 0.06% 

2020 54,75% 0,10 kali 0,05% 

2021 50,42% 0,07 kali 0,04% 

Rata-rata 54,55% 0,11 kali 0,06% 

Sumber : Data Diolah 
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]Grafik 1.1 

Grafik Perbandingan Tingkat Perhitungan NPM, TATO dan ROI 

dengan Pendekatan DuPont System 

 

Grafik perbandingan tingkat perhitungan NPM, TATO dan ROI dengan 

pendekatan DuPont System. Berdasarkan hasil dari perhitungan Net Profit 

Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan Return On Investmen 

(ROI). Net Profit Margin tertinggi selama lima tahun tejadi pada tahun 

2017 sebesar 60,16% dan paling rendah terjadi pada tahun 2021 yaitu 

50,42%. Total Asset Turnover tertinggi tejadi pada tahun 2017 dan 2019 

sebesar 0,16 kali dan 0,12 kali dan yang terendah terjadi pada tahun 2021 

yaitu 0,07 kali. Return On Investmen tetinggi tejadi pada tahun 2017 

sebesar 0,09% dan yang terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu 0,04%, 

maka peneliti menyajikan rekapitulasi hasil perbandingan tingkat DuPont 

System pada Bank Muamalat Indonesia untuk mengetahui naik turunnya 

kinerja keuangan suatu perusahaan. 

  Dilihat dari hasil rekapitulasi perhitungan kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode DuPont System dapat diketahui bahwa kinerja 
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keuangan Bank Muamalat Indonesia selama periode 2017-2021 memiliki 

nilai rata-rata NPM sebesar 54,55% yang mana nilai tersebut masuk 

kedalam peringkat ke 4 dengan kriteria penilaian kurang sehat, selain itu 

berdasarkan perhitungan TATO memiliki rata-rata sebanyak 0,11 kali 

dimana nilai rata-rata tersebut masih berada dibawah standar industri yang 

telah ditentukan. Dari penilaian NPM dan TATO memperoleh nilai rata-

rata ROI sebesar 0,06% masuk kedalam kategori peringkat ke 4 yaitu 

kurang sehat. 

  Berikut Rekapitulasi hasil perhitungan berdasarkan tabel 4.21 

dalam sajian laporan tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia 

periode 2017-2021. 

Tabel 4.22 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat DuPont System Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2017-2018 

 

Rasio 2017 2018 Naik 

(Turun) 

Penilaian 

Net Profit Margin 

(%) 

60,16% 53,10% 7,06% Kurang Sehat 

Total Asset 

Turnover (kali) 

0,16 kali 0,11 kali 0,05 kali Kurang Sehat 

Return On 

Investmen (%) 

0,09% 0,05% 0,04% Kurang Sehat 

 Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan laporan pada tabel 4.22 Rekapitulasi hasil perhitungan 

tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2018 

bahwa nilai Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Return On 

Investmen mengalami penurunan yaitu pada nilai NPM sebesar 7,06%, 

pada nilai TATO sebesar 0,05 kali dan nilai ROI mengalami penurunan 
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hingga 0,04%. Penialain dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

kinerja keuangan bank yang kurang sehat. 

Tabel 4.23 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat DuPont System Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2018-2019 

 

Rasio 2018 2019 Naik 

(Turun) 

Penilaian 

Net Profit Margin 

(%) 

53,10% 54,34% 1,24% Kurang Sehat 

Total Asset 

Turnover (kali) 

0,11 kali 0,12 kali 0,01 kali Kurang Sehat 

Return On 

Investmen (%) 

0,05% 0,06% 0,01% Kurang Sehat 

 Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan laporan pada tabel 4.23 Rekapitulasi hasil perhitungan 

tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 2018-2019 

bahwa nilai Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Return On 

Investmen mengalami kenaikan yaitu pada nilai NPM sebesar 1,24%, pada 

nilai TATO sebesar 0,01 kali dan nilai ROI mengalami penurunan hingga 

0,01%. Penialain dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwan 

kinerja manajemen perusahaan mengalami peningkatan, namun masih 

termasuk dalam kategori kurang sehat. 

Tabel 4.24 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat DuPont System Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2019-2020 

 

Rasio 2019 2020 Naik 

(Turun) 

Penilaian 

Net Profit Margin 

(%) 

54,34% 54,75% 0,41% Kurang Sehat 

Total Asset 

Turnover (kali) 

0,12 kali 0,10 kali 0,02 kali Kurang Sehat 
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Rasio 2019 2020 Naik 

(Turun) 

Penilaian 

Return On 

Investmen (%) 

0,06% 0,05% 0,01% Kurang Sehat 

 Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan laporan pada tabel 4.24 Rekapitulasi hasil perhitungan 

tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2020 

bahwa nilai Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Return On 

Investmen mengalami penurunan yaitu pada nilai NPM meningkat sebesar 

0,41%, pada nilai TATO menurun sebesar 0,02 kali dan nilai ROI 

mengalami penurunan hingga 0,01%. Penialain dari hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan kinerja keuangan bank yang kurang sehat. 

Tabel 4.25 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat DuPont System Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2020-2021 

 

Rasio 2020 2021 Naik 

(Turun) 

Penilaian 

Net Profit Margin 

(%) 

54,75% 50.42% 4,33% Kurang Sehat 

Total Asset 

Turnover (kali) 

0,10 kali 0,07 kali 0,03 kali Kurang Sehat 

Return On 

Investmen (%) 

0,05% 0,04% 0,01% Kurang Sehat 

Sumber : Data Diolah  

Berdasarkan laporan pada tabel 4.22 Rekapitulasi hasil perhitungan 

tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 2020-2021 

bahwa nilai Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Return On 

Investmen mengalami penurunan yaitu pada nilai NPM sebesar 4,33%, 

pada nilai TATO sebesar 0,03 kali dan nilai ROI mengalami penurunan 
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hingga 0,01%. Penialain dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

kinerja keuangan bank yang kurang sehat. 

Setelah melakukan pengelolaan data yang diperoleh, diketahui 

bahwa kondisi kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-

2021 sebagai berikut : 

1. Net Profit Margin (NPM)  

NPM merupakan keuntungan penjualan setelah perhitungan 

biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan.  

Hasil analisis tabel diatas Net Profit Margin yang dihasilkan 

oleh Bank Muamalat mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 

2017 nilai dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) adalah 

60,16%. Pada tahun 2018 nilai dari hasil perhitungan NPM mengalami 

penurunan sebanyak 7,06% menjadi 53,10%. Pada tahun 2019 dan 

2020 nilai dari hasil perhitungan NPM mengalami kenaikan sebanyak 

1,24% pada tahun 2019 menjadi 54,34% dan kenaikan 0,41% pada 

tahun 2020 menjadi 54,75%. Hal ini disebabkan karna menurunnya 

jumlah total biaya pada tahun 2019 dan 2020 dalam hal ini manajemen 

mampu meminimalisir pengeluaran sehingga dapat memaksimalkan 

laba. Pada tahun 2021 nilai dari hasil perhitungan NPM mengalami 

penurunan sebanyak 4,33% menjadi 50,42% hal ini disebabkan laba 

bersih dan penjualan yang diperoleh menurun. Laba bersih yang 

menurun disebabkan oleh beban non operasional yang meningkat 
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signifikan sehingga laba kotor yang diperoleh dipergunakan untuk 

membayar beban non operasional. 

Net Profit Margin (NPM), mencerminkan seberapa besar laba 

bersih yang didapatkan bank dari pendapatan bank tersebut. Apabila 

NPM suatu bank berada diatas rata-rata industri, maka menandakan 

bahwa kemampuan bank tesebut dala memperoleh laba bersih dari 

pendapatan dikatakan baik, begitu sebaliknya. Semakin tinggi Net 

Profit Margin (NPM), maka akan menunjukkan semakin baik kinerja 

keuangan yang akan dicapai Bank Muamalat Indonesia.  

Hasil perhitungan rata-rata NPM Bank Muamalat Indonesia 

yaitu sebesar 54,55%. Berdasarkan kriteria NPM menurut 

SE.BI.No9/24/DPbs/2007 Bank Muamalat berada pada posisi 

peringkat ke 4 atau kurang sehat. Hal ini disebabkan karena kurang 

stabilnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan, dan mengindikasikan 

bahwa kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih dari 

pendapatan dan pengawasan terhadap biaya pada tahun 2017-2021 

dikatakan rendah dan menginterprestasikan kinerja keuangan yang 

kurang produktif, dikarnakan laba bersih yang mengalami penurunan. 

2. Total Asset Turnover (TATO)  

 Dalam rasio ini mengatur efisiensi penggunaaan aktiva secara 

keseluruhan selama satu periode. Dari hasil perhitungan Total Asset 

Turnover Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya dan cenderung mengalami penurunan. Total Asset Turnover 
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terbesar yaitu pada tahun 2017 sebesar 0,16 kali. Sedangkan Total 

Asset Turnover pada tahun 2018 mengalami penurunan sebanyak 0,05 

kali menjadi 0,11 kali. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 

0,12%, kemudian di tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan 

kembali yaitu di tahun 2020 menjadi 0,10 kali dan tahun 2021 menjadi 

0,07 kali. 

 Perputaran total aset merupakan cerminan efisiensi relatif 

penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan. Apabila TATO suatu 

bank berada diatas rata-rata nilai standar industri, maka menandakan 

kemampuan bank tersebut dalam menghasilkan pendapatan dari total 

aktiva dikatakan baik dan begitu sebaliknya. Adapun rata-rata Total 

Asset Turnover yang diperoleh adalah 0,11 kali, itu menunjukkan 

bahwa Total Asset Turnover Bank Muamalat Indonesia masih berada 

dibawah rata-rata standar industri yang telah ditetapkan yaitu 2 kali 

setiap periodenya. Dengan demikian, efektifitas perputaran total aktiva 

Bank Muamalat Indonesia dikatakan rendah.  

 Rendahnya Total Asset Turnover Bank Muamalat Indonesia 

disebabkan jumlah aktiva yang lebih besar dari pada pendapatan. Hasil 

TATO menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien dalam 

memanfaatkan seluruh aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan 

pendapatan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 

melakukan usahanya untuk mengelola aktiva. Hal tersebut dapat 

menambah beban perusahaan berupa investasi yang tidak mendapatkan 
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profit. Dengan kondisi seperti ini manajemen perlu mengevaluasi 

strategi pemasarannya dan pengeluaran modalnya (investasi).  

3. Return On Investmen (ROI)  

 Nilai Return On Investmen yang dihasilkan oleh Bank Muamalat 

Indonesia dengan perhitungan DuPont System menunjukkan nilai yang 

fluktuatif. Pada tahun 2017 nilai hasil perhitungan Return On 

Investmen yaitu 0,09%. Pada tahun 2018 hasil perhitungan Return On 

Investmen yaitu 0,05% mengalami penurunan sebanyak 0,04% yang 

disebabkan karena menurunnya nilai NPM dan TATO. Pada tahun 

2019 hasil perhitungan Return On Investmen yaitu 0,06% mengalami 

kenaikan sebanyak 0,01% sedangkan tahun 2020 dan 2021 nilai 

perhitungan ROI terus menurun yaitu di tahun 2020 adalah 0,05% dan 

di tahun 2021 nilai ROI adalah 0,04% hal ini tentunya diikuti dengan 

menurunnya nilai NPM dan TATO. Return On Investmen merupakan 

rasio pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih yang menggunakan total aktiva perusahaan yang 

dimiliki. ROI merupakan hasil dari perkalian NPM dan TATO. 

Apabila ROI suatu bank di atas rata-rata industri, maka menandakan 

kemampuan suatu bank dalam menghasilkan pendapatan dari total 

aktiva dikatakan baik serta pengawasan terhadap biaya dan efektivitas 

penggunaan aktiva semakin efisien dalam menghasilkan laba atau 

semakin besar keuntungan yang diperoleh dan sebaliknya.  
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 Rata- rata Return On Investmen yang diperoleh Bank Muamalat 

Indonesia adalah 0,06%. Berdasarkan kriteria penilaian menurut 

SE.BI.No9/24/DPbs/2007 tingkat ROI berada pada peringkat ke 4 

yang masuk kategori kurang sehat. Artinya kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dalam 

menggunakan total aktiva perusahaan yang dimiliki dalam keadaan 

yang kurang efisien. Manajemen kurang efisien dalam memanfaatkan 

setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan pendapatan sehingga 

mengalami perununan dalam memperoleh ROI. 

D. Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Rasio Net Profit Margin, Total Asset 

Turnover, Return On Investmen dan Pengaruhnya Terhadap Bank 

Muamalat Indonesia. 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba mencerminkan 

seberapa besar laba bersih yang didapatkan bank dari pendapatan bank 

tesebut. Apabila NPM suatu bank tinggi, maka menandakan kemampuan 

suatu bank tersebut dalam memperoleh laba bersih dikatakan baik. 

Semakin tinggi NPM maka kinerja akan semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan kreditor untuk menanamkan modalnya kepada 

Bank Muamalat Indonesia. Dengan mengetahui hal tersebut kreditor dapat 

menilai apakah bank itu pritable atau tidak. Dan pengaruhnya terhadap 

bank syariah yaitu apabila Net Profit Margin rendah maka akan 

berdampak pada menurunnya tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank 
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tersebut sehingga nasabah enggan menanamkan modalnya ke bank syariah 

tersebut. 

2. Total Asset Turnover (TATO) 

TATO merupakan pengukur perputaran dari semua aset yang 

dimiliki perusahaan. Apabila TATO suatu bak tinggi, maka menandakan 

kemapuan suatu bank dalam mengahasilkan pendapatan dari total aktiva 

dikatakan baik dan merupakan pertanda bahwa manajemen dapat 

memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan pendapatan.  

Rendah atau tingginya total asset turnover memiliki pengaruh 

terhadap bank syariah tersebut, dengan begitu apabila bank tersebut dalam 

menghasilkan pendapatannya baik maka akan sangat berpengaruh tehadap 

citra bank itu sendiri. Tidak hanya itu, kepercayaan nasabahpun akan 

semakin meningkat sehingga bank akan memperoleh nasabah baru dan 

sebaliknya. 

3. Return On Investmen (ROI) 

Faktor- faktor yang mempengaruhi ROI  adalah turnover dari 

operating asset (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi, 

yaitu kecepatan berputarnya aset dalam suatu periode) dan Profit Margin, 

yaitu keuntungan yang dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan 

bersih. 
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Dengan demikian, pengaruh ROI terhadap bank sariah yaitu 

semakin tinggi ROI yang dihasilkan maka semakin baik kinerja keuangan 

bank dalam menghasilkan laba begitu pula sebaliknya, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hubungan bank dengan nasabah, kreditor, atau 

dengan bank yang lain. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2021 dengan 

menggunakan teknik DuPont System adalah sebagai berikut : 

a. Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi setiap tahunnya, 

dengan rata-rata 54,55% dan masuk kriteria penilaian kurang sehat. 

Hal ini menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan 

dikatakan rendah dan menginterprestasikan kinerja keuangan yang 

kurang produktif. Sehingga akan berpengaruh terhadap bank syariah 

yaitu apabila Net Profit Margin rendah maka akan berdampak pada 

menurunnya tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut 

sehingga nasabah enggan menanamkan modalnya ke bank syariah 

tersebut. 

b. Total Asset Turnover (TATO) juga mengalami fluktuasi tiap tahunnya 

dengan rata-rata 0,11 kali yang berada dibawah standar industri, 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien dalam memanfaatkan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan. 

Sehingga akan sangat berpengaruh tehadap citra bank itu sendiri. 

Tidak hanya itu, kepercayaan nasabahpun akan semakin meningkat 

sehingga bank akan memperoleh nasabah baru dan sebaliknya. 
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c. Return On Investmen (ROI) yang dihasilkan Bank Muamalat Indonesia 

dengan perhitungan analisa DuPont System menunjukkan nilai yang 

fluktuatif dengan rata-rata 0.06% yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan bersih dari total aktiva perusahaan 

dikatakan rendah dan dapat akan berpengaruh terhadap hubungan bank 

dengan nasabah, kreditor, atau dengan bank yang lain. 

2. Perbandingan tingkat DuPont System Bank Muamalat Indonesia periode 

2017-2021 adalah nilai NPM yang tertinggi berada di tahun 2017 yaitu 

60,16% sedangakan yang terendah di tahun 2021 yaitu 50,42%, nilai 

TATO tertinggi di tahun 2017 yaitu 0,16 kali dan yang terendah di tahun 

2021 yaitu 0,07 kali, sedangkan nilai ROI tertinggi juga berada di tahun 

2017 yaitu 0,09% dan terendah di tahun 2021 yaitu 0,04%. Tingkat 

DuPont System Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya dan cenderung menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dalam menghasilkan 

keuntungan bersih dari total harta perusahaan kurang efesien. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan yang sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan keuntungan dan total aktiva. Diharapkan Bank Muamalat 

Indonesia dapat meningkatkan presentase ROI dengan menjaga tingkat 
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kestabilan pendapatan di masa mendatang sehingga dapat memperoleh 

laba bersih yang semakin tinggi. 

 Upaya dalam meningkatkan nilai ROI dengan menaikkan nilai 

rasio TATO ialah dengan strategi menaikkan penjualan bersih dengan 

menginvestasikan dana dalam berbagai aktiva (aktiva lancar atau aktiva 

tetap) sehingga dapat meningkatkan penjualan bersih. Dalam 

meningkatkan laba adalah menaikkan target penjualan dengan cara 

mempromosikan produk- produk BMI dan keunggulan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

 Penelitian ini membantu investor untuk mengukur seberapa efisien 

manajemen mengelola perusahaannya dengan mengkaji kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga pihak investor dalam melihat presentase pendapatan 

yang digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar bisa lebih baik. 

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan satu objek 

perusahaan Bank Muamalat Indonesia dengan 5 periode saja. Oleh karena 

itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitiannya dengan menambah objek penelitian dan jangka waktu 

sehingga dapat membandingkan dan memperoleh hasil yang lebih baik. 
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